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This study aims to determine: 1) the effect of capital adequacy ratio on
the amount of disbursed loans, 2) the effect of return on assets on the
amount of disbursed loans, 3). Effect of Third Party Funds on Total
Disbursed Loans, 4), Capital Adequacy Ratio, Return on Assets, Third
Party Funds on Total Disbursed Loans. This research was conducted on
LPLPD in Badung Regency in 2021 with a total population of 122 LPD.
The sampling technique in this study used the purposive sampling method,
so that the research sample used was 84 LPD. The analytical technique
used in this research is multiple linear regression analysis. The results of
this study are 1) Capital Adequacy Ratio has a negative and insignificant
effect on the Amount of Disbursed Loans, 2) Return on Assets has a
negative and significant effect on the Amount of Disbursed Loans, 3) Third
Party Funds have a positive and significant effect on the Amount of
Disbursed Loans 4) CAR , ROA, Third party funds simultaneously have a
significant effect on the amount of credit disbursed.

1. PENDAHULUAN

LPD adalah lembaga yang bergerak
pada ruang lingkup wilayah desa adat di
Provinsi  Bali yang keberadaannya
diperlukan untuk menjamin perwujudan
kesejahteraan masyarakat yang merupakan
Krama Desa adat bersangkutan. LPD telah
memberikan manfaat baik secara ekonomi,
sosial, dan budaya bagi masyarakat desa
yang perlu ditingkatkan tata kelolanya
sebagai lembaga keuangan milik Desa
Pakraman. Kegiatan pokok dari LPD yang
pertama pasti menghimpun selanjutnya
menyalurkannya kepada krama desa adat
yang membutuhkan dana dalam bentuk
kredit.

Dalam melaksanakan kegiatan LPD
wajib  memenuhi  kemampuan atau
kecukupan modal demi terselenggaranya
aktivitas operasionalnya. Kecukupan modal
diukur dengan capital adequancy ratio
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(CAR). (Dendawijaya, 2005) menyatakan
CAR merupakan rasio Kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki
untuk menunjang aktiva yang mengandung
atau menghasilkan resiko terutama resiko
kredit. Semakin tinggi CAR nya maka
semakin baik kemampuan bank dalam
menanggung resiko dari setiap kredit yang
beresiko. Dan semakin besar modal yang
dimiliki olen LPD maka semakin besar
kesempatan LPD dalam menyalurkan
kreditnya.

LPD juga harus mendapatkan
keuntungan untuk menyalurkan kreditnya.
Return on Asset digunakan untuk mengatur
kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan atau laba secara
keseluruhan (Dendawijaya, 2005). Semakin
besar ROA semakin besar keuntungan yang
diperoleh oleh LPD, maka kegiatan kredit
yang dilakukan oleh LPD telah optimal
dalam memperoleh pendapatan. Dimana



laba yang diperoleh digunakan untuk
memperkokoh modal guna meningkatkan
ekspansi kredit. Oleh karena itu, semakin
besar nilai ROA nya maka semakin besar
kredit yang dapat disalurkan.

Terhadap kredit yang disalurkan LPD
harus mampu memaksimalkan  kredit
tersebut selain untuk membantu masyarakat
yang membutuhkan dana juga dapat
memperoleh keuntungan. Selain itu resiko
terbesar juga berasal dari pemberian kredit
tersebut, sehingga perlu melakukan analisis
risiko kredit dan tetap mengutamakan
prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan
kredit. Untuk bisa menyalurkan kredit,
maka diperlukannya dana untuk membiayai
kegiatan atau aktivitas tersebut. Salah satu
sumber dananya yaitu berasal dari dana
pihak ketiga. Dana pihak ketiga adalah dana
terbesar yang paling diandalkan oleh LPD
untuk bisa menyalurkan kreditnya. Sumber
dana dari masyarakat atau disebut DPK ini
di samping mudah untuk mencarinya juga
tersedia banyak di masyarakat kemudian
persyaratan untuk mencarinya juga tidak
sulit (Kasmir, 2005). Sehingga semakin
banyak dana yang dapat dihimpun maka
akan mendorong tingkat kredit yang dapat
disalurkan oleh LPD.

Berdasarkan data LPLPD bahwa LPD
di kabupaten Badung pada tahun 2021
dinyatakan CAR mengalami kenaikan,
sementara dana yang di himpun dan ROA
mengalami penurunan dimana jumlah kredit
yang disalurkan mengalami penurunan.
Adanya kondisi pandemi covid-19 ini
mungkin saja menyebabkan menurunnya
dana yang dihimpun baik itu berupa
tabungan maupun deposito, hal ini mungkin
saja dikarenakan pendapatan masyarakat
menurun sehingga menyebabkan kredit
yang dapat disalurkan oleh LPD di
Kabupaten Badung mengalami penurunan,
karena dana pihak ketiga merupakan dana
yang paling diandalkan oleh LPD untuk
menyalurkan  kreditnya. ROA adalah
indikator yang akan menunjukkan bahwa
apabila rasio ini meningkat maka aktiva
bank telah digunakan dengan optimal untuk
memperoleh pendapatan sehingga
diperkirakan ROA dan kredit memiliki
hubungan yang positif (Hadad, 2004:22).
Sehingga penurunan ROA kemungkinan
dapat mempengaruhi jumlah kredit yang
dapat disalurkan pada LPD di Kabupaten
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Badung. Modal merupakan hal yang sangat
penting keberadaannya dikarenakan modal
akan digunakan untuk membayarkan semua
kerugian — kerugian dan juga digunakan
untuk membiayai usaha. Dengan adanya
modal yang besar maka semakin baik karena
modal yang ada dapat disalurkan kembali
dalam bentuk kredit. Tetapi kenyataannya,
bahwa CAR meningkat dan jumlah kredit
yang disalurkan oleh LPD mengalami
penurunan. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh beberapa kasus seperti
situasi ekonomi masyarakat yang tidak
menentu pada masa pandemi menyebabkan
masyarakat tidak dapat membayar kredit
tepat waktu atau sama sekali tidak dapat
membayar kredit sehingga mengakibatkan
adanya masalah kredit yang membuat LPD
lebih memperketat aturan dalam penyaluran
kreditnya.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk
meneliti dengan judul “ Pengaruh Capital
Adequancy Ratio (CAR), Return On Asset
(ROA), dana pihak ketiga Terhadap Jumlah
Kredit Tersalurkan Pada LPD Di Kabupaten

Badung Tahun 2021”.

KAJIAN PUSTAKA DAN

PEGEMBANGAN HIPOTESIS
Berdasarkan Peraturan Daerah

Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017

mengatur syarat-syarat pendirian LPD.
LPD merupakan suatu lembaga yang
didirikan untuk kepentingan pelayanan
umum khususnya di bidang perekonomian
di desa dengan  tujuan  untuk
menyejahterakan masyarakat desa
pakraman itu sendiri. Landasan operasional
LPD berpijak pada awig-awig desa
pakraman yang mengedepankan ikatan
kekeluargaan dan gotong royong antar
warga desa pakraman.

Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun
1992 tentang perbankan, kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau
pembagian hasil keuntungan



Dalam peraturan Gubernur Bali No. 3
tahun 2017 pasal 9 menyatakan modal LPD
terdiri dari modal inti dan modal
pelengkap. Modal inti yang bersumber dari
modal disetor, modal donasi, modal
cadangan dan laba/rugi tahun berjalan.
Modal pelengkap bersumber dari cadangan
pinjaman ragu — ragu dan akumulasi
penyusutan aktiva tetap. Untuk menilai
kecukupan modal LPD menggunakan
CAR. Rasio kecukupan modal merupakan
rasio yang memperlihatkan seberapa besar
jumlah  seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan,
surat berharga, tagihan pada bank lain)
dibiayai dari modal sendiri disamping
memperolen dana-dana dari sumber-
sumber diluar bank (Hariyani, 2010:51).
CAR adalah suatu kemampuan yang
mencerminkan  suatu  bank  untuk
menangani risiko dari kerugian aktivitas
yang dilakukannya  serta  menilai
kemampuan bank dalam menangani
kegiatan oprasionalnya (ldroes, 2008).
Dalam peraturan Gubernur Bali No. 3
tahun 2017 menyatakan bahwa LPD harus
memenuhi kecukupan modal minimum
12% dari ATMR. Ini diartikan semakin
besar tingkat kecukupan modal maka
makin baik tingkat kesehatan LPD. Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
adalah total nilai masing-masing aktiva
setelah dikalikan dengan masing-masing
bobot risiko aktiva tersebut. Aktiva yang
paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan
aktiva yang paling berisiko diberi bobot
100%. Dari definisi — definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa CAR adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kecukupan
modal bank untuk menanggung kerugian —
kerugian yang terjadi dan membiayai
kegiatan usaha dengan membandingkan
total modal dengan ATMR.

Profitabilitas  adalah  kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total
aktiva, dan modal sendiri (Sartono, 2009).
Untuk mengukur profitabilitas rasio yang
digunakan adalah ROA (Return On Assets).
ROA memberikan ukuran yang lebih baik
atas profitabilitas perusahaan karena
menunjukan efektivitas manajemen dalam
menggunakan asset untuk memperoleh
pendapatan (Kasmir, 2014). ROA adalah
perbandingan antara laba sebelum pajak
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dengan total aktiva (Husnan & Pudjiastuti,
2006). Dari definisi — definisi diatas dapat
disimpulkan  bahwa ROA  adalah
kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dalam suatu periode
tertentu dengan mengefisienkan
penggunaan aset.

Dana pihak ketiga bagi LPD dihimpun

dari  masyarakat, baik perorangan,
kelompok, lembaga masyarakat, maupun
badan hukum tertentu. Dana pihak ketiga
yang biasanya berwujud tabungan dan
deposito. Masyarakat yang dimaksud bisa
berasal dari desa pakraman sendiri maupun
luar desa tempat LPD itu sendiri (Riyadi,
2006). (Dendawijaya, 2005) menyatakan
dana-dana yang dihimpun dari masyarakat
atau dana pihak ketiga ini merupakan
sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80%
- 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh
bank).
CAR, ROA, dan Dana pihak ketiga adalah
beberapa faktor yang mempengaruhi
jumlah kredit tersalurkan. Dengan adanya
modal yang besar kemungkinan LPD dapat
menyalurkan kreditnya lebih besar kepada
nasabah. Selain itu besar nilai ROA pada
LPD dapat menambah modal sehingga
LPD dapat meningkatkan  jumlah
penyaluran kredit disamping kontribusi
dari masyarakat dalam dana pihak ketiga
yang dihimpun baik berupa tabungan
maupun  deposito,. Untuk itu dapat
digambarkan kerangka pemikiran seperti
berikut :

Capital Adequancy

Jurnlah Eredst
Tersalutkan (1)

oo G0
Return on Assei
32} :
Dana Fikak ketiga
(3)
H4

Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah

diuraikan di

diajukan dalam penelitian ini adalah:
Modal merupakan hal yang sangat penting

keberadaannya
digunakan  untuk

dikarenakan

modal

membayarkan

atas maka hipotesis yang

akan
semua



kerugian —kerugian, dan juga digunakan untuk
membiayai usaha. Rasio yang digunakan untuk
mengukur kecukupan modal LPD adalah CAR.
CAR adalah rasio kecukupan modal dengan
membandingkan jumlah modal dengan ATMR
(Aktiva Tertimbang Menurut Resiko) (Rivai,
2007). Semakin tinggi CAR nya maka semakin
baik kemampuan bank dalam menanggung
resiko dari setiap kredit yang beresiko. Dan
semakin besar modal yang dimiliki oleh LPD
maka semakin besar kesempatan LPD dalam
menyalurkan kreditnya. Berlandaskan
penelitian  (Nugraheni, 2013) menyatakan
bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit. Dan penelitian dari
(Suryawati, Cipta, & Susila, 2018) menyatakan
bahwa CAR berpengaruh positif terhadap
penyaluran kredit.

H: : CAR berpengaruh positif terhadap jumlah
kredit tersalurkan pada LPD di Kabupaten
Badung.

ROA adalah indikator yang akan
menunjukkan bahwa apabila rasio ini
meningkat maka aktiva bank telah digunakan
dengan optimal untuk memperoleh pendapatan
sehingga diperkirakan ROA dan kredit memiliki
hubungan yang positif (Dendawijaya, 2003).
Semakin tinggi nilai ROA maka kegiatan
kredit yang dilakukan oleh LPD telah optimal
dalam memperoleh pendapatan. Dimana laba
yang diperoleh digunakan untuk memperkokoh
modal guna meningkatkan ekspansi kredit.
Berlandaskan penelitian dari  (Nugraheni,
2013), (Sari & Abundanti, 2016) menyatakan
bahwa ROA Dberpengaruh positif tidak
signifikan terhadap penyaluran kredit. Begitu
pula penelitian dari (Dewi, Yadnya, &
Sudiartha, 2017) menyatakan bahwa ROA
berpengaruh  positif ~ signifikan  terhadap
penyaluran kredit.

H. : ROA berpengaruh positif terhadap jumlah
kredit tersalurkan pada LPD di Kabupaten

Badung.
Dana vyang dihimpun dari masyarakat
merupakan sumber dana yang paling

diandalkan oleh LPD. Setelah menghimpun
dana dari masyarakat luas, kegiatan bank
selanjutnya adalah menyalurkan kembali dana
tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkannya, dalam bentuk pinjaman atau
yang lebih dikenal dengan kredit (Kasmir,
2011:61). Hal tersebut mengakibatkan
besarnya jumlah penyaluran kredit yang
disalurkan oleh LPD sangat tergantung dari
jumlah dana yang dihimpun dari masyarakat.
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Sehingga semakin besar jumlah dana pihak
ketiga yang berhasil dihimpun LPD dari
masyarakat, maka akan meningkatkan
kemampuan LPD dalam menyalurkan dana
tersebut kepada masyarakat desa. Berlandaskan
penelitian ~ (Nugraheni, 2013), (Sari &
Abundanti, 2016), (Dewi, Yadnya, &
Sudiartha, 2017), (Suryawati, Cipta, & Susila,
2018) menyatakan bahwa dana pihak ketiga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit.

Hs; : Dana pihak ketiga berpengaruh positif
terhadap jumlah kredit tersalurkan pada LPD di
Kabupaten Badung.

Penyaluran kredit adalah kegiatan yang
dilakukan oleh LPD untuk memperoleh laba.
Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 1992
tentang perbankan, kredit adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga,
imbalan atau pembagian hasil keuntungan.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kredit tersalurkan yaitu CAR, ROA dan Dana
Pihak Ketiga.

Modal sangat penting keberadaannya
dikarenakan modal akan digunakan untuk
membiayai usaha. Dengan adanya modal yang
besar maka LPD dapat meningkatkan
penyaluran kredit. ROA memberikan ukuran
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan
karena menunjukan efektivitas manajemen
dalam menggunakan asset untuk memperoleh
pendapatan (Kasmir, 2014), semakin tinggi
nilai ROA nya maka semakin optimal dalam
memperoleh pendapatan. Dimana laba yang
diperoleh digunakan untuk memperkokoh
modal guna meningkatkan ekspansi kredit.
Disamping dana pihak ketiga yang mrupakan
sumber dana yang paling dihandalkan dalam
penyaluran kredit di LPD. Berlandaskan
penelitian dari (Nugraheni, 2013), (Sari &
Abundanti, 2016), (Dewi, Yadnya, &
Sudiartha, 2017), (Suryawati, Cipta, & Susila,
2018) menyatakan bahwa Dana pihak ketiga,
CAR dan ROA berpengaruh positif terhadap
penyaluran kredit
Ha CAR, ROA, Dana Pihak Ketiga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
jumlah kredit tersalurkan pada LPD di
Kabupaten Badung.



3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat asosiatif dengan
tujuan menguji pengaruh hubungan Capital
Adequancy Ratio, Return On Asset, Dana
Pihak Ketiga terhadap jumlah kredit
tersalurkan. Dalam penelitian ini jumlah
kredit  tersalurkan  menjadi  variabel
dependen, selanjutnya Capital Adequancy
Ratio, Return On Asset, Dana Pihak Ketiga
adalah sebagai variabel independen

Kecukupan modal merupakan
perbandingan antara modal dengan ATMR
(Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) di
LPD. Rasio untuk mengukur kecukupan
modal adalah CAR dengan rumus vyaitu :
CAR = ( Modal / ATMR ) x 100% ,
Sumber (Nugraheni, 2013) ROA
digunakan untuk mengkur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba. ROA
adalah rasio yang membandingkan antara
laba sebelum pajak dengan total aset,
dengan rumus yaitu : ROA = (Laba Sebelum
Pajak / Total Aset) x 100% , Sumber : (Sari
& Abundanti, 2016)

Dana pihak ketiga adalah dana yang
diperoleh dari masyarakat yang berupa
tabungan dan deposito. Dapat diukur dengan
rumus : Dana pihak ketiga = Ln ( tabungan
+ deposito) Sumber : (Sari & Abundanti,
2016) Kredit adalah penyediaan pinjaman
berupa uang atau tagihan yang harus dibayar
kembali beserta dengan bunganya sesuali
dengan jangka waktu yang ditentukan sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati.
Dapat diukur menggunakan rumus : Jumlah
penyaluran kredit = Ln (kredit yang
disalurkan) Sumber : (Nugraheni, 2013)

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumentasi. Studi dokumentasi adalah
pengumpulan data dengan menggunakan
dokumen-dokumen yang ada pada LP-LPD
Kabupaten Badung (Harnovinsah, 2019).
Penelitian ini menggunakan jenis data
kuantitatif, yaitu data berupa angka-angka
yang diperoleh dari Laporan keuang LPD
tahun 2021. Sumber data dalam penelitian
ini, yaitu sumber data sekunder yaitu data
penelitian yang diperoleh dalam bentuk data
yang telah dikumpulkan, diolah, dan
dipublikasikan oleh pihak LPD maupun LP-
LPD
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Populasi dalam penelitian ini adalah
LPD di Kabupaten Badung yang berjumlah
122. Penentuan sampel ini dilakukan dengan
metode purposive sampling yaitu penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai
dengan yang dikehendaki oleh peneliti.
Kriteria dalam penentuan sampel ini adalah:
1). LPD yang melaporkan laporan keuangan
pada tahun 2021, 2). LPD yang mengalami
penurunan jumlah kredit tersalurkan pada
tahun 2021.Berdasarkan kriteria sampel
yang telah ditentukan maka terdapat 84
LPD yang telah memenuhi kriteria tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil

pengujian

normalitas

pada

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Noramlitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

0]

Mormal Parameters?:?

Kolmogorov-Smirnov £
Asymp. Sig. (2-tailed)

Most Extreme Differences

Mean

Std. Deviation
Absolute
Fositive
Megative

78

0E-7
17987409.98
130

118

-130

1.130

1565

a. Test distribution is Maormal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan
hasil uji normalitas yang menggunakan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebesar
1,130 dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,155. Dengan demikian dapat
diasumsikan bahwa data yang digunakan dalam
persamaan regresi merupakan data yang
berdistribusi secara normal, hal ini dapat dilihat
dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,155 > 0,05
(5%), sehingga data dalam penelitian ini dapat
dinyatakan normal.

Uji Autokorelasi
Hasil uji Autokorelasi disajikan pada tabel
2:
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R
Mode! R R Square Square

1 916° 838 .83
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
Durbin Watson sebesar 1,944. Sedangkan nilai
Durbin — Watson berdasarkan tabel n= 84, K=
3 (variabel bebas), diperoleh nilai dL = 1.572
dan dU = 1.719. Sehingga nilai 4 - dU = 4 —

Std. Error of
the Estimate

18358323 44

Durhin-
Watson

1.944

=1




1719 = 2.281. Oleh karena itu, dengan
ketentuan dU <d < 4 —dU diperoleh hasil 1.719
< 1.944 < 2.281. Dapat disimpulkan bahwa
tidak ada autokorelasi positif atau negatif.

Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel
3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coafficiants®

Model

Standardized

Unstandardized Coefficients |  Coaficients Collinearty Statistics

B St Emar Beta t Sig. | Tolerance | WIF

(Constant)

1645807279 | 3986214003 L2900

1710 ik BR2 | t8e01) 000 B85 10
03002402 | 102610950 46| 906 | 6 B RK]
TIRE110 | 120 HB 20 M0 -ATED | 000 Mo

3. Dependent Varianle: Y

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance
untuk 3  variabel tersebut, yaitu bernilai
berkisar dari 0,880 s/d 0,995 dimana semua
variabel bernilai > 0,10, sementara itu nilai
koefisien VIF dari 3 variabel tersebut, antara
lain bernilai berkisar dari 1,005 s/d 1,136
dimana semua variabel bernilai < 10. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresi pada penelitian ini terbebas dari
multikolinearitas.

Regresi Linear Berganda
Hasil uji regresi linier berganda
untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel
4 berikut ini :
Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Nodel B 8td. Errar Beta 1 8ig.

1 (Constant) | 1645B972.79 | 3986214.005 4129 000
by 1730 083 882 | 18601 000
Xz -03002.402 | 102610950 - 046 - 906 i
43 -A718451.199 | 1201318.238 240 | -4760 000

a.Dependent Variable: Y

Berdasarkan pada tabel 4 menunjukan
bahwa Capital Adequancy Ratio memiliki nilai
koefisien sebesar —358745.637 (negatif) dan
nilai signifikansi sebesar 0,128 lebih besar dari
0,05 (0,128 > 0,05). Dengan demikian dapat
dikatakan dalam penelitian ini HO diterima dan
H1 ditolak. Hal ini berarti CAR berpengaruh
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negatif dan tidak signifikan terhadap Jumlah
Kredit Tersalurkan.

Berdasarkan pada tabel 4 menunjukan
bahwa Return On Asset memiliki nilai
koefisien sebesar —-5562493.244 (negatif) dan
nilai signifikansi sebesar 0,043 lebih kecil dari
0,05 (0,043 < 0,05). Dengan demikian dapat
dikatakan dalam penelitian ini Dengan
demikian dapat dikatakan dalam penelitian ini
HO diterima dan H2 ditolak. Hal ini berarti
ROA berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Jumlah Kredit Tersalurkan.

Berdasarkan pada tabel 4 menunjukan
bahwa Dana Pihak ketig memiliki nilai
koefisien sebesar 1.723 (positif) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat
dikatakan dalam penelitian ini HO ditolak dan
H3 dapat diterima. Hal ini berarti Pengaruh
Dana Pihak ketiga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Jumlah Kredit Tersalurkan.

Tabel 5 Uji F
ANOVA®
Sum of
Madel Squaras df Mean Square F 5ig.
1 Regression 1264417 3 4 214E+16 | 125.01 o00°
Residual 2427E+16 72 33T0E+14
Total 1 507E+17 7h
a. Dependent Variable: Y
h. Predictors: (Constant), X3, X1, %2
Berdasarkan  hasil uji F yang

ditampilkan pada tabel 5 menunjukan bahwa
nilai Fniung = 125,021 dan nilai sig = 0,000
dimana lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama (simultan) Dana pihak
ketiga, CAR dan ROA berpengaruh dan
signifikan terhadap Jumlah kredit tersalurkan
pada LPD di Kabupaten Badung Tahun 2021
dan model regresi yang diestimasi layak untuk
diteruskan.

Pembahasan

1. Pengaruh CAR Terhadap Jumlah Kredit

Tersalurkan pada LPD di Kabupaten Badung.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif
terhadap Jumlah Kredit Tersalurkan pada LPD
di Kabupaten Badung. Hal ini dibuktikan dari
pengujian statistik CAR memiliki nilai
koefisien sebesar —358745.637 (negatif) dan
nilai signifikan sebesar 0,128 lebih besar
daripada nilai a yaitu 0,05 (0,128 > 0,05). Hasil




penelitian ini berbeda dengan hasil (Nugraheni,
2013) dan (Suryawati, Cipta, & Susila, 2018)
yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga
bertentangan dengan hipotesis awal dimana
nilai CAR yang meningkat yang dimiliki oleh
LPD akan mampu meningkatkan jumlah kredit
yang disalurkan. Hal ini mungkin dikarenakan
CAR merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan suatu LPD dalam
menyediakan dana untuk pengembangan usaha
dan menangani risiko kerugian yang
diakibatkan dari kegiatan operasionalnya.
Selain itu, penyaluran kredit juga sudah banyak
didanai oleh sumber lain yaitu dana pihak
ketiga. Hasil yang tidak siginifikan juga
menunjukkan bahwa modal tersebut digunakan
untuk menjaga kewajiban penyediaan modal
dan mengatisipasi terjadinya resiko kerugian
pada LPD.
. Pengaruh ROA terhadap Jumlah Kredit
Tersalurkan pada LPD di Kabupaten Badung.
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif
terhadap Jumlah Kredit Tersalurkan pada LPD
di Kabupaten Badung. Hal ini dibuktikan dari
pengujian statistik ROA memiliki nilai
koefisien sebesar —5562493.244 (negatif) dan
nilai signifikansi sebesar 0,043 lebih kecil dari
nilai o yaitu 0,05 (0,043 < 0,05). Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil (Nugraheni,
2013) dan (Sari & Abundanti, 2016) yang
menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit.
Selain itu hasil penelitian ini juga bertentangan
dengan hipotesis awal dimana nilai ROA
meningkat maka kegiatan kredit yang
dilakukan oleh LPD telah optimal dalam
memperoleh pendapatan. Dimana laba yang
diperoleh digunakan untuk memperkokoh
modal guna meningkatkan ekspansi kredit. Hal
ini mungkin disebabkan karena perolehan laba
pada nilai ROA lebih diarahkan atau
ditanamkan pada aktiva tetap. Pendanaan pada
aktiva tetap ini berguna untuk pertumbuhan
LPD itu sendiri. Selain itu penyaluran kredit
memiliki  resiko sehingga LPD lebih
memperhatikan kualitas kredit dibandingkan
dengan memperbanyak penyaluran kredit.
Disamping itu ROA bukan merupakan sumber
dana utama untuk penyaluran kredit, sehingga
naik turunnya ROA tidak akan mempengaruhi
penyaluran kredit LPD.
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3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Jumlah

Kredit Tersalurkan pada LPD di Kabupaten
Badung.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif
terhadap Jumlah kredit Tersalurkan pada LPD
di Kabupaten Badung. Hal ini dibuktikan dari
pengujian statistik Dana Pihak Ketiga memiliki
nilai koefisien sebesar 1.723 (positif) dan nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil daripada
nilai a yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil
penelitian ini  didukung oleh beberapa
penelitian terdahulu, diantaranya (Nugraheni,
2013), (Sari & Abundanti, 2016), (Dewi,
Yadnya, & Sudiartha, 2017) yang menyatakan
hasil penelitian serupa yang menjelaskan
bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Jumlah Kredit
Tersalurkan. Hal ini menunjukkan bahwa LPD
telah melaksanakan kegiatan pokoknya vyaitu
menghimpun dana  dan selanjutnya
menyalurkannya kepada masyarakat yang
membutuhkan dana dalam bentuk kredit.
Dimana dana pihak ketiga merupakan dana
terbesar yang paling diandalkan oleh LPD
untuk bisa menyalurkan kreditnya. Jadi
semakin besar dana pihak ketiga, maka semakin
besar jumlah kredit yang dapat disalurkan oleh
LPD di Kabupaten Badung.

. Pengaruh Dana pihak ketiga, CAR dan ROA

terhadap Jumlah Kredit Tersalurkan Pada LPD
di Kabupaten Badung.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa Dana pihak ketiga, CAR dan ROA
secara simultan berpengaruh dan signifikan
terhadap Jumlah Kredit Tersalurkan Pada LPD
di Kabupaten Badung. Hal ini dapat dilihat dari
tabel 4.10 diperoleh nilai Fiwng Sebesar 125,021
dan nilai signifikansi 0,000 dimana lebih kecil
dari 0,05 yang artinya bahwa dana pihak ketiga,
CAR dan ROA secara bersama — sama
berpengaruh signifikan terhadap jumlah kredit
tersalurkan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu dari (Dewi, Yadnya, &
Sudiartha, 2017) menyatakan bahwa secara
simultan DPK, LDR dan ROA mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap kredit
tersalurkan. Dan penelitian dari  (Suryawati,
Cipta, & Susila, 2018) juga menyatakan secara
simultan DPK, CAR, NPL dan LDR
berpengaruh terhadap jumlah penyaluran
kredit. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa H4 dalam penelitian ini diterima.

Dana pihak ketiga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah kredit tersalurkan



artinya semakin tinggi dana yang dapat
dihimpun maka semakin besar jumlah kredit
yang dapat disalurkan kepada masyarakat.
CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap jumlah kredit tersalurkan, hal ini
mungkin dikarenakan CAR merupakan rasio
permodalan yang menunjukkan kemampuan
suatu LPD dalam menyediakan dana untuk
pengembangan usaha dan menangani risiko
kerugian yang diakibatkan dari kegiatan
operasionalnya. ROA berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah kredit tersalurkan,
hal ini mungkin disebabkan karena perolehan
laba pada nilai ROA lebih diarahkan atau
ditanamkan pada aktiva tetap dimana
pendanaan pada aktiva tetap ini berguna untuk
pertumbuhan LPD itu sendiri. Disamping itu
ROA bukan merupakan sumber dana utama
untuk penyaluran kredit, sehingga naik
turunnya ROA tidak akan mempengaruhi
penyaluran kredit LPD.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
uraian — uraian yang telah dipaparkan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. CAR berpengaruh negatif dan tidak
signifikan  terhadap  Jumlah  Kredit
Tersalurkan. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai signifikansinya sebesar 0,128 lebih
besar dari 0,05 sehingga H. yang berbunyi
CAR berpengaruh terhadap jumlah kredit
tersalurkan pada LPD di Kabupaten Badung
ditolak.

2. ROA berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Jumlah Kredit Tersalurkan. Hal
tersebut  dapat dilihat dari nilai
signifikansinya sebesar 0,043 lebih kecil
dari 0,05 sehingga Hs yang berbunyi ROA
berpengaruh  terhadap jumlah  kredit
tersalurkan pada LPD di Kabupaten Badung
ditolak.

3. Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Jumlah  Kredit
Tersalurkan. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 sehingga Hi yang berbunyi
Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap
jumlah kredit tersalurkan pada LPD di
Kabupaten Badung dapat diterima.

4. Dana pihak ketiga, CAR dan ROA secara
simultan  berpengaruh dan signifikan
terhadap jumlah kredit tersalurkan. Hal
tersebut  dapat dilihat dari  nilai
signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil

ol1

dari 0,05 sehingga Ha yang berbunyi Dana
pihak ketiga, CAR dan ROA secara
simultan berpengaruh dan signifikan
terhadap jumlah kredit tersalurkan dapat
diterima.
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